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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan dan
menjelaskan hubungan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar kimia siswa. (2) mengetahui dan menjelaskan besarnya
koefisien korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar

Accepted 9 October 2019 kimia siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Available online 12 October 2019 kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI MIPA di SMA Negeri 2 Negara tahun pelajaran 2017/2018
dan sampel penelitian berjumlah 72 orang dengan
menggunakan teknik cluster sampling. Data dikumpulkan
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner motivasi
belajar yang terdiri dari 20 pernyataan positif dan 15
pernyataan negatif dan data hasil belajar siswamenggunakan
nilai UAS siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa(1)
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar siswa pada pembelajaran kimia dengan hasil belajar
kimia siswa. (2) Besarnya koefisien korelasi yang diperoleh
yaitu sebesar 0,391, yang berarti r hitung yang diperoleh lebih
besar dibandingkan dengan r tabel yang telah ditentukan pada
taraf signifikansi 5% yaitu 0,229, sehingga Hipotesis Nol (Ho)
dalam penelitian ini dapat ditolak.Berdasarkan hasil
pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
pada mata pelajaran kimia dengan hasil belajar kimia siswa.
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ABSTRACT

This study aims to: (1) describe and explain the relationship between learning motivation and
student chemistry learning outcomes. (2) knowing and explaining the magnitude of the correlation
coefficient between learning motivation and student chemistry learning outcomes. This study uses a
quantitative approach. The population of this study was all students of class XI MIPA in SMA Negeri 2
Negara the academic year 2017/2018 and the study sample amounted to 72 people using the cluster
sampling technique. The data were collected using the research instrument in the form of a learning
motivation questionnaire consisting of 20 positive statements and 15 negative statements and student
learning outcomes data using the student UAS value. The results showed that (1) there was a positive
and significant relationship between students' learning motivation in chemistry learning and student
chemistry learning outcomes. (2) The magnitude of the correlation coefficient obtained is equal to
0.391, which means that the calculated r is greater than the r table that has been determined at the 5%
significance level of 0.229, so the Zero Hypothesis (HO) in this study can be rejected. Based on the
results of the explanation above, it can be concluded that there is a positive and significant relationship
between motivation to learn on chemistry subjects and student chemistry learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar
yang maksimal. Siswa yang memiliki motivasi tinggi untuk belajar akan lebih baik dalam menerima
pelajaran serta sikap yang ditimbulkan oleh siswa akan menjadi lebih positif dalam pembelajaran
(Sardiman, 2014). Sangat penting untuk membentuk motivasi belajar dalam diri siswa agar terjadi
perubahan belajar ke arah yang lebih positif. Darsono (dalam Ayu Nurmala, 2014) menyatakan
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi dalam belajar, yaitu: (a) Cita-cita atau
aspirasi siswa;

(b) Kemampuan belajar; (c) Kondisi siswa; (d) Kondisi lingkungan; (e) Unsur-unsur dinamis
dalam belajar; (f) Upaya guru dalam pembelajaran. Dalam menilai motivasi pada siswa diperlukan
adanya dimensi pengukuran. Menurut Sardiman (2014), motivasi belajar siswa meliputi beberapa ciri-
ciri sebagai berikut: (a) Tekun menghadapi tugas,

(b) Ulet menghadapi kesulitan, (c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
orang dewasa, (d) Lebih senang bekerja mandiri, (e) Dapat mempertahankan pendapatnya, (f) Cepat
bosan pada tugas-tugas yang rutin, (g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, (h) Senang
mencari dan memecahkan masalah pada soal - soal.

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh
kebanyakan peserta didik SMA (Subagia, 2014). Hal ini disebabkan karena kimia dianggap sebagai
salah satu mata pelajaran yang sulit, yang kadang-kadang membuat siswa tidak mau belajar kimia
lebih lanjut. Pandangan siswa yang menganggap bahwa pelajaran kimia sulit menyebabkan motivasi
siswa dalam belajar kimia tidak ada. Seorang siswa yang tidak termotivasi dengan baik saat
pembelajaran akan melakukan kegiatan belajar yang cenderung lebih pasif dibandingkan dengan
siswa yang termotivasi dengan baik dalam belajar. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang
dilakukan di SMA Negeri 2 Negara, didapatkan bahwa hasil belajar ujian akhir semester pada mata
pelajaran kimia siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 2 Negara tahun pelajaran 2016/2017 masih
rendah. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas KKM pada ujian akhir
semester hanya 13 siswa dengan persentase 9,02%, sedangkan 131 siswa lainnya nilai ujian akhir
semester yang diperoleh masih dibawah standar kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan
oleh sekolah. Namun pada saat peneliti melihat proses pembelajaran yang berlangsung, siswa yang
memiliki nilai hasil belajar yang rendah memiliki aktivitas belajar yang baik ketika proses
pembelajaran berlangsung. Mereka aktif dalam proses pembelajaran dan berani bertanya ketika
belum memahami materi yang diberikan. Secara teori, siswa yang memiliki motivasi dalam belajar
tentu saja akan aktif dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan motivasi berpangkal dari kata “motif”
yang dapat diartikan daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan (Sardiman, 2012).Berdasarkan hal inilah, maka
dirasakan perlu mengadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan antara motivasi
belajar pada mata pelajaran kimia dengan hasil belajar yang diperoleh siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diklasifikasikan ke dalam penelitian kuantitatif dengan mengadopsi rancangan
penelitian korelasional. Pada penelitian ini tidak dilakukan perlakuan terhadap subjek penelitian.
Peneliti hanya mengukur derajat keterhubungan antara variabel motivasi belajar dan hasil belajar
siswa. Penelitian ini melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini
desain penelitian yang digunakan adalah korelasi yaitu meneliti hubungan atau pengaruh sebab
akibat antara motivasi belajar dengan hasil belajar kimia siswa. Adapun desain dari penelitian ini
adalah seperti gambar berikut.
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Gambar 1
Keterangan:
Desain Penelitian (diadaptasi dari Sugiyono, 2014)
X = Motivasi Belajar
Y = Hasil Belajar Kimia
Txy = korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Negara tahun
pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 150 orang yang tersebar ke dalam 4 kelas. Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Pada
penelitian ini, tekhnik sampling yang digunakan adalah Cluster Sampling. Cluster Sampling
merupakan teknik memilih sebuah sampel dari kelompok - kelompok unit yang kecil. Teknik ini
dipakai karena tidak mungkin dilakukan teknik acak. Pemilihan sample dilakukan dengan memilih 2
kelas yang ada sebagai sampling dengan dilakukan pengundian. Hal ini dilakukan untuk menghemat
waktu penelitian, serta dikarenakan populasi yang homogen. Setelah dilakukan pengambilan sampel
terpilih siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Sampel penelitian terdiri dari 2 kelas, dengan jumlah
72 siswa. Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Negara yang terletak di Jalan Sugianyar, Civic
Centre, Dauhwaru, Jembrana, pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018.

Pengumpulan data dilakukan sebanyak 2 tahap yaitu, 1) pengumpulan data motivasi belajar
siswa dan 2) pengumpulan data hasil belajar kimia siswa. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan instrumen Kkuesioner motivasi
belajar.Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nama dan nilai hasil belajar yang diperoleh
peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu dokumentasi digunakan sebagai bukti
pelaksanaan penelitian, yang mana bukti tersebut berupa foto selama proses penelitian. Penelitian
ini menggunakan dua teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis korelasi sederhana.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan motivasi belajar dan hasil belajar
kimia. Analisis korelasi digunakan untuk menentukan hubungan dan besarnya koefisien korelasi
prediktor dengan kriterium.

HASIL PENELITIAN
Deskripsi umum data hasil penelitian motivasi belajar dan hasil belajar kimia siswa di SMA
Negeri 2 Negara, ditinjau berdasarkan skor tertinggi, skor terendah, standar deviasi, nilai rata-rata
(mean), nilai tengah (median), dan nilai terbanyak (modus) dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1
Deskripsi Umum Motivasi Belajar dan Hasil Belajar

Statistik Motivasi Belajar Hasil Belajar
Valid 72 72
Missing 0 0
Mean 97.56 61.36
Median 95.50 63.00
Modus 95 80
Std. Deviation 11.455 20.898
Range 49 74
Nilai terendah 75 23
Nilai Tertinggi 124 97

Gambaran mengenai karakteristik distribusi skor motivasi belajar, berikut disajikan skor
tertinggi, skor terendah, standar deviasi, mean, median, modus. Motivasi belajar memiliki skor
tertinggi sebesar 124 dan skor terendah sebesar 75, hasil analisis harga Mean (M) sebesar 97.56,
Median (Me) 95,50, modus (Mo) sebesar 95, dan Standar Deviasi (SD) sebesar 11.455.Data variabel
hasil belajar diperoleh melalui nilai UAS hasil belajar siswa dari mata pelajaran kimia dengan jumlah
serponden sebanyak 72 siswa. Berdasarkan data variabel yang didapat, diperoleh skor tertinggi
sebesar 97 dan skor terendah sebesar 23. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 61.36, Median (Me)
sebesar 63.00, Modus (Mo) sebesar 80 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 20.898.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, besarnya hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar
kimia yang dihitung dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari pearson sebesar
0,391. Hasil r hitung yang diperoleh menunjukkan adanya hubungan yang rendah antara motivasi
belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 2 Negara pada mata pelajaran kimia.

Hasil perhitungan yang didapat menunjukkan bahwa r hitung yang didapat yaitu 0,391 lebih
besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 0,05 yaitu 0,229dan pada taraf signifikansi 1% yaitu
0,297. Besarnya r hitung yang didapat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi
belajar kimia siswa dengan hasil belajar kimia, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO dapat ditolak
sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar yang dimiliki oleh siswa dengan hasil belajar kimia siswa.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar kimia siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 2 Negara dan besar koefisien korelasi antara motivasi
belajar dengan hasil belajar. Motivasi belajar merupakan daya penggerak dalam diri siswa untuk
mampu mencapai hasil belajar yang optimal sehingga tujuan yang dikehendaki dalam belajar dapat
tercapai. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar akan mampu melaksanakan kegiatan
belajar dengan tanggung jawab dan keyakinan penuh bila dibandingkan dengan siswa yang memiliki
motivasi belajar yang rendah, sehingga hasil belajar yang dicapai mampu didapat secara optimal.

Hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa, siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 2
Negara memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi pada mata pelajaran kimia, namun hasil belajar
yang diperoleh tergolong sedang. Hal ini terlihat dari rerata total skor motivasi belajar yang diperoleh
siswa yaitu pada 97,56, sedangkan rerata hasil belajar yang diperoleh oleh siswa pada mata pelajaran
kimia menunjukkan hasil yaitu sebesar 61,36.

Siswa memperoleh hasil belajar yang kurang maksimal disebabkan karena tampak kurang
latihan dalam mencari dan memecahkan masalah soal- soal terutama dalam menjawab soal-soal
latihan pada LKS, mudah terpengaruh dengan jawaban teman dan tidak ragu- ragu dalam mengikuti
pendapat ataupun jawaban dari teman meskipun jawaban atau pendapat temannya belum tentu
benar. Siswa tampak kurang latihan dalam mencari dan memecahkan soal- soal terlihat dari jawaban
kuesioner siswa pada butir pernyataan no 33. Hasil yang diperoleh 67% siswa menjawab kadang-
kadang senang mencari soal-soal kimia yang sulit di LKS untuk diselesaikan. Pada butir pernyataan no
35 diperoleh hasil 40% siswa menjawab kadang-kadang senang mendapatkan soal-soal baru dan
berusaha untuk menjawab dengan benar. Siswa kurang latihan dalam menjawab soal-soal yang
terdapat pada LKS, sehingga ketika UAS menjadi kelabakan dalam menjawab soal-soal yang diberikan
oleh guru. Senada dengan Oemar Hamalik (2005) menyatakan bahwa latihan menjawab soal-soal
sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran karena dapat memberikan pengalaman pendidikan
bagi para siswa, mampu memantapkan hasil belajar yang diperoleh, penguasaan aspek-aspek
perubahan tingkah laku siswa, mampu mengembangkan kemampuan berfikir untuk dapat
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi baik secara individu maupun kelompok, mampu
mambantu cara pembelajaran yang lebih efektif; seperti mengingat, meniru dan otomatisasi jawaban-
jawaban, sehingga mampu memaksimalkan tercapainya hasil belajar.

Siswa kurang memiliki rasa percaya diri terhadap jawaban yang dibuat dan lebih bergantung
terhadap jawaban dari orang lain. Pernyatan dapat dilihat dari jawaban kuesioner siswa pada butir
pernyataan nomor 27, diperoleh hasil 65% siswa menjawab mudah terpengaruh dengan jawaban
teman. Pada butir pernyataan nomor 28 diperoleh 46% siswa menjawab tidak ragu-ragu mengikuti
pendapat teman ketika mengerjakan ulangan maupun tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Murtiningsih (2017) yang menyatakan bahwa siswa yang
tidak memiliki rasa percaya diri, akan sangat susah untuk meyakini kemampuan dan usaha-usaha
yang telah dicapainya, sehingga mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa yang diperoleh. Senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Sunarno, & Sarwanto (2018) yang menyatakan bahwa
aspek percaya diri siswa memberi sumbangan sebesar 55,28% dalam mendorong motivasi siswa
dalam belajar. Sari, et al. (2018) menyatakan bahwa rasa percaya diri siswa dapat dilihat dari
bagaimana siswadalam menyelesaikan tugas yang diberikan baik secara individu maupun kelompok,
menyelesaikan soal-soal dengan percaya diri dan tidak menjiplak pekerjaan teman dan lain
sebagainya. Rasa percaya diri yang rendah pada siswa akan mempengaruhi motivasi belajar yang
dimiliki oleh siswa tersebut sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi hasil belajar yang
diperoleh.

Sejalan dengan pendapat Sardiman (2012) menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar
mengajar, hasil belajar yang diperoleh oleh siswa akan berhasil baik apabila seorang siswa mampu
mempertahankan pendapat yang dia miliki, ketika sudah yakin dan dipandang cukup rasional.

Beberapa faktor diatas menjadi penyebab siswa memperoleh hasil belajar yang tidak begitu
baik, meskipun rata - rata siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dalam pembelajaran kimia. Hal
ini dapat dijadikan pedoman untuk guru, agar siswa tidak hanya sekedar memiliki motivasi yang
tinggi dalam belajar tetapi juga harus memperoleh motivasi yang tepat dan optimal didalam belajar
sehingga siswa mampu memperoleh atau mencapai tujuan belajar yang maksimal.

Hasil uji analisis yang telah dilakukan menggunakan uji korelasi sederhana dengan bantuan
program SPSS PC 16.0 for Windows, menunjukkan bahwa ada korelasi yang positif dan signifikan
antara hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar kimia siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 2
Negara. Korelasi yang positif dan signifikan terlihat dari nilai r hitung yang didapat lebih besar dari
nilai r tabel pada taraf signifikansi 1% dan pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 0,391 > 0,297 >
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0,229. Maka hipotesis nol (HO) pada penelitian ini ditolak. Jadi ada korelasi yang positif antara
motivasi belajar dengan hasil belajar kimia. Korelasi yang positif berarti semakin tinggi motivasi
belajar yang dimiliki siswa, maka akan semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh oleh siswa
tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rozana Ulfah, K., Santoso,
A, & Utaya, S., (2016), yang menyatakan bahwa ada korelasi positif antara motivasi belajar dengan
hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah & Noviana (2017) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar kimia di
kelas XI MIPA SMAN 1 Gedangan.

Secara teoritis, keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah
satunya dipengaruhi oleh motivasi dalam belajar. Penelitian Dimyati dan Mudjiono (2013)
menyatakan bahwa seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, maka hasil belajar
yang akan didapat orang tersebut akan semakin baik. Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari
ketekunan yang tidak mudah patah dalam mencapai kesuksesan meski dihadang oleh berbagai
kesulitan, tidak mudah terjebak pada kegiatan yang bersifat berulang- ulang begitu saja sehingga
menjadi kurang Kkreatif, serta mampu mempertahankan pendapatnya dan senang dalam
menyelesaikan masalah- masalah yang ada dan mampu menyelesaikannya. Ketika siswa telah
memperoleh motivasi belajar yang tinggi dan tepat, hal ini akan menggiatkan siswa dalam aktivitas
belajarnya serta mampu melaksanakan kegiatan belajar dengan penuh keyakinan dan tanggung
jawab dibandingkan siswa dengan motivasi belajar yang rendah. Di dalam proses pembelajaran siswa
akan menemukan berbagai permasalahan yang dihadapi, sehingga seorang siswa harus memiliki
semangat dan motivasi yang tinggi dalam belajar agar mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Ketika menghadapi suatu permasalahan seorang siswa harus dapat memecahkan masalah yang
dihadapinya. Motivasi belajar yang tinggi diharapkan mampu menjadi rekomendasi bagi para
pendidik untuk dapat mengarahkan siswamenjadi pelajar yang aktif dalam proses belajar mengajar,
serta mampu memberikan motivasi yang tepat dalam proses pembelajaran, sehingga siswa mampu
meraih hasil belajar yang maksimal.

Uno (2012) menyatakan terdapat beberapa teknik untuk memberikan motivasi yang tepat
untuk dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran, yaitu: (1) pernyataan penghargaan secara
verbal terhadap perilaku yang baik atau hasil belajar siswa yang baik, (2) menggunakan nilai ulangan
sebagai pemacu keberhasilan,

(3) menimbulkan rasa ingin tahu, (4) memunculkan sesuatu yang tidak diduga, (5) menjadikan
tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa, (6) menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai
contoh dalam belajar, (7) menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari
sebelumnya, (8) menggunakan simulai dan permainan, (9) memberi kesempatan kepada siswa untuk
memperlihatkan kemahirannya didpean umum, (10) mengurangi akibat yang tidak menyenangkan
dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, (11) memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai,
(12) merumuskan tujuan-tujuan sementara, (13) memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai, (14)
membuat suasana persaingan yang sehat di antara para siswa, dan (15) memberikan contoh yang
positif, dengan mengurangi kebiasaan memberikan suatu tugas kepada kelas, dan guru meninggalkan
kelas untuk melaksanakan pekerjaan lain.

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, selain adanya motivasi belajar dalam diri siswa, pendidik
diharapkan untuk dapat memperhatikan variabel- variabel lain yang mampu memengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar. Selain motivasi belajar, Dimyati dan Mudjiono (2010)
mengemukakan banyak variabel- variabel lain yang mampu memengaruhi keberhasilan siswa dalam
mencapai hasil belajar yang baik, yaitu siswa harus memiliki sikap terhadap belajar, konsentrasi
belajar, kemampuan mengolah bahan belajar, kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar,
kemampuan menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi, rasa percaya diri siswa,
intelegensi dan keberhasilan belajar siswa, kebiasaan belajar siswa, dan cita-cita siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis pembahasan yang telah dipaparkan mengenai hubungan motivasi
belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 2 Negara, maka dapat ditarik
simpulan terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar siswa pada pembelajaran
kimia dengan hasil belajar kimia siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Negara yang dilihat dari besar
koefisien korelasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,391, yang berarti r hitung yang diperoleh lebih
besar dibandingkan dengan r tabel yang telah ditentukan pada taraf signifikansi 1% dan 5% yaitu
0,391> 0,297> 0,229, menandakan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar siswa dengan hasil belajar kimia, sehingga hipotesis nol (HO) dalam penelitian ini dapat
ditolak. Hasil belajar siswa pada pembelajaran kimia sedang dikarenakan, siswa kurang latihan dalam
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menjawab soal-soal, kurang memiliki rasa percaya diri terhadap jawaban yang dimilikinya dan lebih
bergantung terhadap jawaban dari orang lain.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dicapai serta simpulan diatas, maka dapat
disarankan sebagai berikut, yaitu bagi guru disarankan untuk mampu meningkatkan motivasi siswa
agar lebih senang dalam mencari dan berlatih soal- soal serta meningkatkan rasa percaya diri yang
dimiliki siswa, dengan memberikan tugas-tugas pembelajaran kimia yang dekat atau berkaitan
dengan kehidupan siswa yang mampu memicu Kkeingintahuan siswa, sehingga mau
menyelesaikannya dan memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibatsecara aktif dalam kegiatan
belajar serta memberikan apresiasi kepada siswa setelah selesai menjawab pertanyaan yang
diberikan dan tidak menjatuhkan siswa secara langsung ketika salah dalam menjawab ataupun
memberikan tanggapan di depan kelas, sedangkan bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai variabel-variabel lain yang mempengaruhi hasil belajar
siswa sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini.
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